BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai etika organisasi memiliki pengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan etis. Hal ini diketahui dari nilai probabilitas (p) yang kurang dari
0,05.

2. Komitmen profesional memiliki pengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan etis. Hal ini diketahui dari nilai probabilitas (p) yang kurang dari
0,05.

5.2. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan bukti yang nyata bahwa seorang internal
auditor yang memiliki nilai etika organisasi dan komitmen profesional yang tinggi
secara signifikan akan melakukan atau mengambil keputusan secara etis. Para
auditor internal tidak akan mentolelir penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
dalam organisasi atau perusahaan di mana mereka bekerja. Agar pihak yang
membutuhkan percaya bahwa pekerjaan internal auditor dikerjakan dengan baik,
maka profesi internal auditor perlu meningkatkan mutu pemeriksaannya dan
melaksanakan tugasnya dengan cermat dan seksama. Hal ini disebabkan bahwa
semenjak awal tenaga profesional telah dididik untuk menjalankan tugas-tugas

yang kompleks secara independen dan memecahkan permasalahan yang timbul



dalam pelaksanaan tugas-tugas dengan menggunakan keahlian dan dedikasi
mereka secara profesional.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Keterbatasan secara teknis adalah jumlah sampel (39 orang) yang
tidak sebanding dengan jumlah populasi sebenarnya (lebih sedikit), maka dapat
dikatakan belum bisa untuk menggeneralisasi hasil. Keterbatasan secara teoritis
adalah variabel yang digunakan untuk memprediksi pengambilan keputusan etis

terbatas pada variabel nilai etika organisasi dan komitmen profesional.

5.4. Saran

Peneliti menyarankan pada penelitian sejenis di masa yang akan datang untuk
menambahkan variabel yang digunakan untuk memprediksi pengambilan
keputusan etis. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar lebih banyak informasi yang
diperolen mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi pengambilan
keputusan etis. Selain itu penting juga untuk menambah jumlah sampel penelitian.
Penulis juga menyarankan pada penelitian mendatang untuk melakukan penelitian
pada awal periode dengan pertimbangan tingkat kesibukan internal auditor masih

relatif rendah sehingga tidak mengganggu aktivitas kerja auditor internal.
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